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ABSTRAK

Dalam kegiatan penambangan dengan karakteristik batuan yang keras, maka
perlu dilakukan peledakan (blasting) yang bertujuan untuk memberaikan
batuan tersebut, sehingga dapat mempermudah dalam kegiatan penggalian
(digging). Geometri peledakan yang diterapkan PT. Semen Padang
menghasilkan fragmentasi berukuran 53.86 cm dengan waktu penggalian 14.29
detik. Pada penelitian ini digunakan Geometri Peledakan dengan teori ICI-
Explosive dan RL. Ash. Dimana Fragmentasi yang dihasilkan dengan Teori
ICI-Explosive vyaitu 47.86 cm dengan waktu penggalian 11.15 detik.
Sedangkan dengan Teori RL. Ash fragmentasi yang didapatkan berukuran
43.71 cm dengan waktu penggalian 8.6 detik. Dari kedua teori tersebut, teori
RL. Ash lebih baik karena menghasilkan fragmentasi yang lebih bagus.

Kata Kunci : Geometri Peledakan, Fragmentasi, Digging Time, Kuzram
Dan Analisis Regresi.
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ABSTRACT

In mining activities with hard rock characteristics, it is necessary to do a
blasting which aims to clean the rock, so that it can facilitate digging. The size
of fragmentation as a result of blasting will affect to the digging time, the
greater of the fragmentation that results will be the longer the time needed to
digging the blasting material. Blasting geometry applied by PT. Semen Padang
produces fragmentation measuring 53.86 cm with digging time of 14.29
seconds. In this study Blasting Geometry was used with I1CI-explosive and RL.
Ash theories. Where the fragmentation produced by the 1CI-Explosive Theory
is 47.86 cm with the digging time of 11.15 seconds, and with the Theory of RL.
Ash fragmentation obtained is 43.71 cm with digging time of 8.6 seconds. Of
the two theories, the theory of RL. Ash is better because it produces better
fragmentation.

Keyword : Blasting Geometry, Fragmentation, Digging Time, Kuz-Ram
Regression Analysis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan penambangan dengan karakteristik batuan yang
keras, maka perlu dilakukan peledakan (blasting) yang bertujuan untuk
memberaikan batuan tersebut, sehingga dapat mempermudah dalam
kegiatan penggalian (digging). Kegiatan peledakan bertujuan untuk melepas
atau memberaikan material dari batuan induknya agar ukuran fragmentasi
yang dihasilkan dapat memudahkan kegiatan penambangan selanjutnya
(Bhandari, 1997).

Kegiatan pemberaian batuan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
metode yang digunakan tergantung dari sifat dan karakteristik batuan itu
sendiri. Menurut Ghokale (2009) “Metode pemberaian batuan yang umum
digunakan lebih dari empat abad yang lalu adalah pemboran dan
peledakan”. Ukuran fragmentasi akan mempengaruhi efisiensi dari kegiatan
loading material dan proses pengolahan pada primary crushing (Hustrulid,
dalam Putri, 2018).

PT. Semen Padang merupakan pabrik semen tertua di Indonesia
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terletak di
Kelurahan Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan yang jaraknya + 15 Km
dari Pusat Kota Padang dengan ketinggian + 200 M dari permukaan laut.
Bahan baku utama dalam pembuatan semen adalah batu gamping yang
relatif keras, sehingga tidak dapat digali secara langsung oleh alat gali muat
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seperti excavator maupun power shovel. Untuk membongkar batu gamping
yang relatif keras tersebut dilakukan dengan pemboran dan peledakan,
sehingga operasi penambangan berlangsung dengan efektif dan efisien.
Selanjutnya, material hasil peledakan batu gamping dilakukan penggalian
dan pemuatan.

Keberhasilan proses peledakan dipengaruhi oleh beberapa
indikator, salah satunya adalah ukuran fragmentasi hasil peledakan. Dimana
nantinya ukuran fragmentasi hasil peledakan akan mempengaruhi proses
penggalian dan pemuatan material hasil peledakan.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan kegiatan
peledakan PT. Semen Padang menghasilkan fragmentasi hasil peledakan
yang tidak seragam, ada yang berukuran 30 cm, 50 cm, 70 cm, 80 cm,
bahkan ada yang berukuran >100 cm. Rata — rata kegiatan peledakan PT.
Semen Padang menghasilkan fragmentasi hasil peledakan >50 cm.
Sedangkan dengan kapasitas alat gali muat yaitu 15 m®, ukuran fragmentasi
hasil peledakan yang optimal dimuat oleh alat gali muat tersebut adalah 37
cm — 49 cm. Maka hal ini akan berdampak pada kegiatan penggalian
(digging) material hasil peledakan. Dimana semakin besar fragmentasi yang
dihasilkan akan memebutuhkan waktu yang lama untuk menggali material
hasil peledakan tersebut.

Berdasarkan pemasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul tentang “Kajian Teknis Pengaruh Fragmentasi Hasil

Peledakan di PT. Semen Padang”, dimana semakin besar ukuran



fragmentasi batuan hasil peledakan akan mengakibatkan semakin sulitnya

alat gali muat untuk menggali dan memuat batuan tersebut, sedangkan

semakin bagus dan seragam ukuran fragmentasi batuan hasil peledakan akan

semakin mudah alat gali muat untuk menggali dan memuat batuan tersebut.

Geometri peledakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

fragmentasi hasil peledakan. Sehingga, untuk mendapatkan hasil

fragmentasi yang optimal maka perlu dikaji kembali rancangan geometri

peledakan yang telah digunakan.

Identifikasi Masalah

1. Terdapat ukuran fragmentasi hasil peledakan yang tidak seragam.

2. Digging Time material meningkat dikarenakan ukuran fragmentasi hasil
peledakan yang tidak seragam.

3. Rancangan geometri peledakan yang belum optimal.

Batasan Masalah

1. Penelitian hanya dilakukan pada Front V.

2. Perhitungan Fragmentasi hasil peledakan dengan metode Kuz-Ram, dan
Split Dekstop.

3. Untuk mengevaluasi geometri peledakan digunakan Teori ICI -
Explosive dan RL. Ash.

4. Alat gali muat yang diamati adalah Excavator Caterpillar 6030 EC 03.

5. Menganalisis pengaruh fragmentasi hasil peledakan.

6. Penelitian tidak memperhitungkan aspek ekonomi.



D. Rumusan Masalah

1.

2.

5.

Berapa volume perlubang ledak ?

Berapa ukuran fragmentasi hasil peledakan ?

Berapa digging time fragmentasi hasil peledakan ?

Bagaimana design geometri peledakan yang lebih baik untuk
menghasilkan  fragmentasi yang lebih bagus, sehingga dapat
mengoptimalkan digging time ?

Bagaimana pengaruh fragmentasi hasil peledakan ?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

5.

Mengetahui volume perlubang ledak

Mengetahui fragmentasi yang didapatkan dari hasil peledakan
Mengetahui digging time dari fragmentasi hasil peledakan.
Mengevaluasi geometri peledakan menggunakan Teori ICI- Explosive
dan RL. Ash.

Mengetahui pengaruh fragmentasi hasil peledakan.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis
suatu masalah

b. Dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah.

c. Dapat menerapkan ilmu yang didapatkan di perkuliahan dalam dunia

kerja



d. Untuk menyelesaikan studi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas

Negeri Padang

2. Bagi Mahasiswa
Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya

serta menjadi referensi penulisan.

3. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi mengenai fragmentasi yang dihasilkan
dari kegiatan peledakan serta pengaruh fragmentasi hasil peledakan

tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Voume yang didapatkan perlubang ledak adalah 279.91 m®.

2. Ukuran rata-rata fragmentasi hasil peledakan aktual menggunakan Teori
Kuz-ram adalah 53.86 cm.

3. Waktu yang dibutuhkan oleh Excavator EC 03 untuk menggali fragmentasi
hasil peledakan dengan ukuran 53.86 cm adalah 14.29 detik

4. Design geometri peledakan usulan yang lebih baik yaitu menggunakan
Teori RL. Ash, yaitu dengan burden 4.8 m, spasi 5.8 m, stemming 3.3 m,
subdrilling 1.4 m, kedalaman lubang ledak 12.2 m, tinggi jenjang 10.8 m,
panjang kolom isian 8.9 m. Dimana dengan geometri peledakan tersebut
menghasilkan volume perlubang ledak 300.67 m® dengan fragmentasi
berukuran 43,71 cm.

5. Ukuran fragmetasi hasil peledakan akan mempengaruhi digging time
material hasil peledakan tersebut. Semakin besar fragmentasi yang
dihasilkan akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menggali
material tersebut. Dengan geometri usulan menggunakan Teori ICI —
Explosive menghasilkan digging time 11.15 detik sedangkan menggunakan
Teori RL. Ash 8.6 detik.

B. Saran

1. Geometri peledakan hendaknya diperhatikan lagi agar fragmentasi hasil

peledakan menghasilkan ukuran yang sesuai dengan ukuran optimal bucket

excavator.
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2. Meningkatkan pengawasan terhadap pemboran dan peledakan terutama

saat pengisian DABEX dan saat pemadatan stemming agar peledakan
menghasilkan hasil yang optimal.

. Pengisian bahan peledak hendaknya disesuaikan dengan perhitungan
teoritis agar fragmentasi hasil peledakan mencapai target ukuran
fragmentasi yang diinginkan.

. Ukuran fragmentasi hasil peledakan hendaknya berkisar antara 37 cm — 49
cm, sehingga penggalian batuan hasil peledahkan tidak membutuhkan
waktu yang lama dan sesuai dengan ukuran yang sebaiknya dimuat oleh

bucket excavator.



DAFTAR PUSTAKA

Abimanyu, Dian. 2018. “Evaluasi Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi
Batuan Dan Biaya Peledakan Pada Pit Lisat PT. Teguh Sinarabadi
Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur”. Jurnal Teknologi
Mineral FT UNMUL (Nomor 1 Volume 6). HIm. 38--45.

Adha, Rizqa Lailatul. 2017. “Pengaruh Fragmentasi Hasil Peledakan Terhadap
Produktivitas Alat Gali Muat”. Skripsi tidak diterbitkan FT -
UNSYIAH

Bhandari, Sushil. 1997. Engineering Rock Blasting Operation. India:
Department Of Mine Engineer J.N.V University Jodhpur.

E. Lopez Jimeno. 1995. Drilling and Blasting of Rock. E Studios Y Proyectos
Mineros, SA: Madison Ave Newyork, NY 10016.

Fitriani. 2015. “Kajian Teknis Pengaruh Fragmentasi Terhadap Digging Time
Excavator PC 2000 Pada Peledakan Interburden B2C di Tambang Air
Laya, di PT. Bukit Asam (PERSEROQ), Tbk. Tanjung Enim, Sumatera
Selatan”. Jurnal limu Teknik (Nomor 1 Volume 3).

Frianto, Rudi, dkk. 2014. “Kajian Teknis Geometri Peledakan Pada
Keberhasilan Pembongkaran Overburden Berdasarkan Fragmentasi
Hasil Peledakan”. Jurnal Fisika Flux (Nomor 1 Tahun 2014). HIm.
56--67.

Gokhale, B.V. 2011. Rotary Drilling and Blasting in Large Surface Mines. India
: CRC Press.

Kopa, Raimon. 2016. Hand Out Teknik Peledakan. Padang : UNP

Kus, Hisamettin, et. al. 2018. “Modeling and optimization for fly ash
reinforced bronze-based composite materials using multi objective
Taguchi technique and regression analysis”. Industrial Lubrication
and Tribology (Volume : 70 Issue : 7 tahun). HIm.1187--1192.

Milia, Putri 2018. “Optimasi Geometri Peledakan untuk Mencapai Target
Fragmentasi dan Diggability dalam Pemenuhan Target Produktivitas
Ore di Pit Durian Barat dan Pit South Osela Site Bakan PT J
Resources Bolaang Mongondow Sulawesi Utara”. Skripsi tidak
diterbitkan FT - UNP.

95


https://emeraldinsight.com/loi/ilt
https://emeraldinsight.com/loi/ilt
https://emeraldinsight.com/toc/ilt/70/7

